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PENGARUH EDUKASI KESEHATAN TERHADAP
PENGETAHUAN TENTANG BAHAYA
MEROKOK PADA REMAJA DI
DUSUN JETISMOYUDAN
SLEMAN YOGYAKARTA®

Vira Crisa Amanda?, Agustina Rahmawati®
ABSTRAK

Latar Belakang : Merokok menimbulkan bahaya yang sangat buruk bagi kesehatan,
rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan kimia berbahaya untuk kesehatan
seperti, nikotin dan zat yang sifatnya karsinogenik (dapat menyebabkan kanker).
Hampir 60% anggota karang taruna di Dusun Jetis adalah perokok, satu di antaranya
adalah perempuan. Hasil wawancara lebih lanjut sebagian besar remaga belum
mengetahui bahaya merokok.

Tujuan Pendlitian : Mengetahui pengaruh edukas kesehatan terhadap pengetahuan
tentang bahaya merokok padaremajadi Dusun Jetis Moyudan Sleman Y ogyakarta.

Metode Pendlitian : Jenis penelitian ini menggunakan desain Pre — experiment dan
jenis rancangan yang digunakan adalah pretest-posttest dalam satu kelompok (One
Grup Pre-test Post-test). Sampel diambil dengan tehnik total sampling sebanyak 35
remga di Dusun Jetis Moyudan Sleman Yogyakarta. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dianalisis dengan uji Wilcoxon Matched
Pairs Test.

Hasil Penelitian : Hasl analisis uji statistik menggunakan Wilcoxon Matched Pairs
Test diperoleh nilai p=0,001 (p<0,5).

Simpulan dan Saran : Ada pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan
tentang bahaya merokok pada remaja di Dusun Jetis Moyudan Sleman Y ogayakarta.
Oleh sebab itu disarankan remga di Dusun Jetis Moyudan Sleman Y ogyakarta
diharapkan bisa meningkatkan pengetahuannya mengenai bahaya merokok.

Kata Kunci : Edukasi kesehatan, pengetahuan, bahaya merokok
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON KNOWLEDGE
OF SMOKING HAZARDS ON ADOLESCENTSIN
JETISMOYUDAN SLEMAN
YOGYAKARTA®

Vira Crisa Amanda®, Agustina Rahmawati®
ABSTRACT

Background: Smoking triggers a very bad danger to health because cigarettes
contain more than 4000 types of chemicals harmful to health such as nicotine and
carcinogenic substances (the substance that can cause cancer). Nearly 60% of
adolescences in Jetis Hamlet are smokers, and one of those is a woman. The results
of further interviews show that most teenagers do not know the dangers of smoking.

Objective: The objective of the study was to determine the effect of health education
on knowledge about the dangers of smoking in adolescents in Jetis Moyudan Sleman
Y ogyakarta.

M ethods: The research applied a Pre-experiment design, and the type of design used
a pretest-posttest in one group (One Group Pre-test Post-test). Samples were taken
with a total sampling technique of 35 teenagers in ‘Jetis Moyudan Sleman
Y ogyakarta. The research instrument used a questionnaire. The results of the study
were anayzed with the Wilcoxon Matched Pairs Test.

Results: The results of statistical test analysis using the Wilcoxon Matched Pairs
Test obtained p value = 0.001 (p <0.5).

Conclusions and Recommendations: There is an influence of health education on
knowledge about the dangers of smoking in adolescents in Jetis Moyudan Sleman
Yogyakarta. Therefore, it is recommended that teenagers in Jetis Moyudan Sleman
Y ogyakarta are expected to increase their knowledge about the dangers of smoking.
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PENDAHULUAN

Kematian yang terjadi di Asia
separuhnya disebabkan oleh tingginya
peningkatan penggunaan tembakau
seperti yang sudah diperkirakan oleh
World Health Organization (WHO).
Ha ini ditunjukkan dengan angka
kematian di negara berkembang yang
meningkat hingga 4 kali lipat. Tahun
2000 jumlah kematian jiwa akibat
rokok sebesar 2,1 juta jiwa dan
diperkirakan pada tahun 2030
meningkat hingga mencapai angka 6,4
juta jiwa. Sedangkan angka kematian
akibat rokok justru mengalami
penurunan di negara — negara mau,
dari 2,8 juta jiwa pada tahun 2000
menjadi 1,6 juta jiwa pada tahun 2030
(Alians  Pengendalian  Tembakau,
2013).

Merokok menimbulkan bahaya
yang sangat buruk bagi kesehatan,
rokok mengandung lebih dari 4000
jenis bahan kimia berbahaya untuk
kesehatan seperti, nikotin dan zat yang
sifatnya karsinogenik (dapat
menyebabkan kanker). Selain bersifat
karsinogenik, karbon monoksida yang
terkandung dalam asap rokok lama —
kelamaan akan memicu kerusakan
organ dalam tubuh dan dapat memicu
menurunnya fungs atau daya kerja
dari organ dalam seperti sistem
jantung, pembuluh darah, dan
pernafasan. Bahaya merokok yang
ditimbulkan tidak hanya bagi perokok
melainkan juga membahayakan orang
disekitar yang terpapar asap rokok
atau sering disebut sebagai perokok
pasif (Depkes, 2015).

Prevalens perokok laki — laki
di Indonesia cenderung terlihat Iebih
besar pada kelompok anak — anak dan
remaja diprediksi lebih dari 97% juta
jiwa penduduk Indonesia terpapar asap
rokok (Situmorang, 2019). Data total
kematian yang ditunjukkan oleh
Globocan yang disebabkan oleh
kanker paru — paru di Indonesia
menempati urutan pertama penyebab

kematian yaitu sebesar 12,6%,
sedangkan berdasarkan data Rumah
Sakit Umum Pusat Persahabatan 87%
kasus kanker paru — paru berhubungan
dengan perilaku merokok (Depkes,
2019).

Merokok saat usia remga
cenderung berisiko terkena masalah
kesehatan yang serius karena masih
berada pada usia pertumbuhan. Rokok
ini tidak hanya menyebabkan masalah
kesehatan pada tingkat fislk namun
juga emosional, seperti  dapat
menganggu performa  di  sekolah,
perkembangan paru-paru terganggu,
kecanduan rokok, lebih sulit sembuh
sakit, terlihat lebih tua dari usianya
(Arifudin, 2017).

Prevalenss remga merokok
usa 10 - 18 tahun mengalami
peningkatan dari 7,2% pada 2013
menjadi  9,1% pada tahun 2018
(Riskesdas, 2018). Peningkatan
persentase perokok muda dari tahun ke
tahun memiliki nila sebesar 20,30%
pada - tahun 2010 dan mengalami
kenaikan menjadi 23,10% pada tahun
2016. Tingginya angka perokok muda
di Indonesia ini tidak sesual dengan
Rencana  Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIJIMN) 2019
yang menargetkan turunnya prevalensi
perokok menjadi 5,2 % (Ayuwuragil,
2018).

Merokok memiliki beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi
diantaranya adalah teman, media
massa, keluarga, pengetahuan dan
sikap (Liem, 2014).

Menurut  pendlitian  yang
dilakukan oleh  Zuliyani (2016)
pengetahuan remga tentang bahaya
rokok memiliki kualifikasi kurang
yaitu sebesar 45,5% tergolong tinggi
persentase yang didapatkan dan sangat
diharapkan untuk melakukan
pendidikan kesehatan tentang bahaya
merokok guna mengurangi kejadian
buruk bahaya merokok.



Pengetahuan yang memadai
tentang bahaya merokok diharapkan
dapat membuat orang yang belum
berperilaku merokok akan tetap tidak
merokok serta orang yang sudah
terlanjur mempunyai kebiasaan
merokok dapat berhenti (Etrawati,
2014).

Untuk mengurangi kecanduan
dan mengurangi terjadinya dampak
negatif rokok pada kelompok remaja
dilakukan melalui cara — cara seperti
promotif dan preventif, salah satu
yang dapat dilakukan yaitu
menggunakan pendidikan kesehatan
guna memberikan informasi  dan
edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan yang ada dan
menumbuhkan sikap yang lebih positif
terhadap pencegahan merokok.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
menggunakan desain Pre — experiment
dan jenis rancangan yang digunakan
adalah pretest-posttest dalam satu
kelompok (One Grup Pretest Post-
test). Sampel diambil dengan tehnik
total sampling sebanyak 35 remaja di
Dusun Jetis Moyudan Sleman
Yogyakarta. Instrumen  penelitian
menggunakan kuesioner. Hasll
penelitian dianalisis dengan  uji
Wilcoxon Matched Pairs Test.

1. Distribusi frekuens
pengetahuan tentang bahaya
merokok pada remaja sebelum
diberikan edukas kesehatan di

Dusun Jetis.
Berdasarkan hasil analisis data
pengetahuan tentang bahaya

merokok pada remga sebelum
diberikan intervenss di  Dusun
Jetis diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 1 Distribus frekuens

pengetahuan tentang

bahaya merokok
pada remaja sebelum
diberikan  edukasi

kesechatan di Dusun

Jetis Moyudan
Sleman Y ogyakarta
Pengetahuan Pretest
() (%)
Baik 19 54,3
Cukup 2 57
Kurang 14 40,0
Jumlah 35 100,0

Sumber : Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa pengetahuan
sebelum  dilakukan  edukasi
kesehatan pada remga di Dusun
Jetis Moyudan Sleman
Yogyakarta yang tertinggi pada
kategori baik sebanyak 19
responden 54,3% sedangkan yang
paling rendah pada kategori cukup
yaitu sebanyak 2 responden 5,7%.

2. Distribusi frekuens
pengetahuan tentang bahaya
merokok pada remaja setelah
diberikan edukas kesehatan di

Dusun Jetis.
Berdasarkan hasil analisis data
pengetahuan  tentang  bahaya

merokok pada remga setelah
diberikan intervenss di  Dusun
Jetis diuraikan padatabel berikut:
Tabel 2 Distribusi  frekuens
pengetahuan tentang
bahaya merokok pada

remaa setelah
diberikan edukasi
kesehatan di Dusun
Jetis
Pengetahuan Posttest
(f) (%)
Baik 32 91,4
Cukup 3 8,6
Kurang 0 0,0
Jumlah 35 100,0

Sumber: Data Primer 2020

Berdasarkan tabel 2
menunjukkan  bahwa  setelah
dilakukan edukasi  kesehatan



didapatkan hasil responden dalam
kategori baik meningkat menjadi
32 responden (91,4%) responden
yang tergolong kategori cukup
ada 3 responden (8,6%) dan yang
tergolong kategori rendah tidak
ada.

. Nilaa rata - rata data

pengetahuan tentang bahaya
merokok pada remaja sebelum
dan sesudah dilakukan edukasi
kesehatan di Dusun Jetis.
Berdasarkan hasil analisis nilai
ratla — rata data pengetahuan
tentang bahaya merokok pada
remga sebelum dan sesudah

dilakukan edukasi kesehatan di

Dusun Jetis diuraikan pada tabel

berikut:

Tabel 3 Nila rata — rata data
pengetahuan  tentang
bahaya merokok pada
remga sebelum dan
sesudah dilakukan
edukasi kesehatan di

Dusun Jetis
(f) Mean
Pre 35 72,4
Test
Post 35 91,2
Test
Selisih 18,8

Berdasarkan tabel 3
menunjukkan  bahwa  jumlah
responden yang mengikuti Pre
test dan Post test berjumlah 35
responden. Hasil nilai data mean
pre test 72,4% sedangkan hasil
nilai data mean post tets 91,2%.
Selisih yang didapatkan dari dua
data pre test dan post test yaitu
18,8%. Berdasarkan hasil data
mean disimpulkan bahwa edukasi
kesehatan pada remaa di Dusun
Jetis Moyudan Slemn Y ogyakarta
terdapat perbedaan sebelum dan

sesudah diberikan edukas
kesechatan.

4. Hasll uji dtatistik  Wilcoxon
Match Pairs Test
Hasll analisis tersebut dapat
dilihat padatabel berikut :
Tabel 4 Hasil uji statistik
Wilcoxon Match Pairs Test

Test ) Nila p Selisih
Vaue Mean

Pretest
dan
Posttest
Pre 35 0,001 18,8
Test
Post 35
Test

Berdasarkan tabel 4 jumlah
masing responden pada saat pre-
test dan post-test adalah sama
yaitu 35 responden. Berdasarkan
hasil uji analisis penelitian dengan
menggunakan uji non parametrik
Wilcoxon Match Pairs Test dari
35 responden menunjukkan hasil
nila significancy pada
pengetahuan 0,001  (p<0,05)
dengan demikian disimpulkan
bahwa edukas kesehatan
berpengaruh terhadap
pengetahuan  tentang bahaya
merokok pada remaga di Dusun
Jetis Moyudan Sleman
Y ogyakarta.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Pada Remaja di
Dusun Jetis Moyudan Sleman
Yogyakarta Sebelum Dilakukan
Edukas Kesehatan

Hasil  penelitian  sebelum
diberikan  edukasi  kesehatan
menunjukkan pengetahuan
tentang bahaya merokok tertinggi
dengan ketegori baik 54,3% dan
terendah dengan kategori cukup
57%. Pengetahuan  tentang
bahaya merokok yang buruk dapat



mempengaruhi  perilaku ataupun
sikap dalam mengonsumsi rokok.
Berdasarkan data karakteristik
responden  yang  didapatkan
jumlah tertinggi yaitu pada usia
18 tahun sebanyak 16 responden
(45,7%), sedangkan kelompok
usia terendah terdapat pada usia
17 tahun vyaitu sebanyak 4
responden (11,4%). Periode ini
dianggap penting dalam
kehidupan seseorang khususnya
dalam pembentukan kepribadian,
Pada periode ini terjadi perubahan
besar dan esensia mengenai fisik,
emos dan psikologi. Merokok
saat usia remga cenderung
berisiko terkena masalah
kesehatan yang serius karena
masih berada pada usia
pertumbuhan. Rokok ini tidak
hanya menyebabkan masaah
kesehatan pada tingkat fisik
namun juga emosiona, seperti
dapat menganggu performa di
sekolah, perkembangan paru-paru
terganggu, kecanduan rokok, lebih
sulit sembuh sakit, terlihat lebih
tuadari usianya (Arifudin, 2017).

Ha ini  sesua  dengan
penelitian Solehati (2018) bahwa
sebelum  diberikan  edukasi
kesehatan pada responden
memiliki perilaku yang  cukup
79,3% dan meningkat Kketika
diberikan  edukasi = kesehatan.
Hasll studi pendahuluan dari
puskemas Moyudan menyatakan
bahwa belum pernah memberikan
edukasi kesehatan terkait bahaya
merokok pada daerah yang
peneliti teliti dan daerah yang
lainnya. Hal ini memicu kejadian
perilaku merokok yang tinggi
dikarenakan kurangnya
pengetahuan yang didapatkan oleh
remga.  Informasi  merupakan
suatu  hal yang  penting.
Pengetahuan tentang bagaimana
terjadinya penyakit yang

disebabkan olen asap rokok
maupun kandungan rokok sangat
menjadi bagian yang sangat
penting untuk diberikan kepada
remaga, dimana mereka sangat
memiliki rasa coba — coba yang
tinggi dan didukung oleh
lingkungan ataupun teman
sebayanya. Maka dari itu
pengetahuan yang harus diberikan
untuk mengurangi atau kata
lainnya memberikan gambaran
kepada remaja apabila melakukan
kegiatan tersebut dapat
menyebabkan penyakit.
Pemberian edukasi kesehatan ini
diharapkan  dapat menambah
pengetahuan remga tentang
bahaya merokok sehingga dapat
menekan angka kejadian merokok
juga. Meningkatnya pengetahuan
seseorang dapat dipengaruhi oleh
penguasaan ‘materi oleh pemateri,
sehingga - dapat lebih optimal
dalam . peningkatan pemahaman
seseorang.

. Pengetahuan Pada Remaja di

Dusun Jetis Moyudan Sleman
Sesudah Dilakukan Edukas
K esehatan

Hasl penelitian setelah
diberikan  edukasi ~ kesehatan
responden memiliki pengetahuan
yang baik tertinggi sebanyak 32
responden (91,4%) dan sisanya
memiliki  pengetahuan  cukup
sebanyak 3 responden (8,6%).
Meskipun masih ada kategori
cukup setelah diberikan edukasi
kesehatan akan tetapi sangat jelas
ada perbedaan dari pengetahuan
cukup menjadi baik.

Penelitian ini sgjalan dengan
Arifudin  (2017) dengan judul
Pengaruh Pendidikan Kesehatan
dengan Metode  Audiovisual
tentang Bahaya Merokok terhadap
Pengetahuan dan Sikap Remagja di
SMP Muhammadiyah I



Y ogyakarta dengan hasil memiliki
pengetahuan baik setelah
diberikan pendidikan kesehatan
20,37%. Edukas  kesehatan
merupakan proses yang bertujuan
untuk mengubah individu,
kelompok dan masyarakat menuju
hal-hal yang bersifat positif secara
terencana melalui proses belgar.
Perubahan yang dimaksudkan
dapat mencakup  perubahan
pengetahuan, sikap dan
keterampilan (Susilo, 2017).

Penelitian ini menggunakan
media video, power point, dan
video yang digunakan untuk
memberikan edukasi kesehatan.
Video dapat mengungkapkan
objek dan peristiwa yang terjadi
secara nyata, biasanya informasi
yang didapatkan dapat dipahami
secara utuh karena lebih menarik
perhatian sehingga meningkatkan
antusasme  seseorang  untuk
mendapatkan informasi (Ariffah,
2016).

Penelitian yang dilakukan oleh
Akbar (2019) dengan judul
pengaruh  pemberian  edukas
terhadap tingkat pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik di
kelurahan Kuma Hulu kecamatan
Kumai Pangkalan Bun
Kaimantan Tengah yang
mengunakan media leflet dalam
melakukan edukasi  kesehatan
dengan hasi| berpengaruh
meningkatkan pengetahuan
penggunaan antibiotik masyarakat
terkait penggunaan  antibiotik
dilihat dari nila signifikans
(P=0,000).

Penelitian yang dilakukan oleh
Kasman (2017) denga judul studi
eksperimen penggunaan media
leaflet dan video bahaya merokok
pada remgja. Hasll dari penelitian
ini  menunjukkan bahwa kedua
penggunaan media leaflet dan
video sama efektif dalam

meningkatkan pengetahuan
remgja tentang bahaya merokok.
Ada perbedaan pengaruh antara
kelompok  video dan leaflet,
dimananilai p = 0.004 <a = 0,05,
diketahui ratarata peningkatan
sebelum dan sesudah diberi
pendidikan kesehatan dari
kelompok |eaflet adalah 36,67 dan
kelompok media video adalah
22,48. Medialeaflet lebih efektif
dalam meningkatkan pengetahuan
remga tentang bahaya merokok
dibandingkan video, walaupun
kelompok media video juga
menunjukkan peningkatan rata
rata pengetahuan.

Video / Film Strip media ini
dapat membantu menstimulasi
indera penglihatan dan indera
pendengaran pada saat proses
penyampaian pendidikan
kesehatan < (Widyanto, 2014).
Kelebihan yang ada diantaranya
suara . yang dihasilkan dapat
menimbulkan realita pada gambar
daam bentuk ekspresi murni,
menghemat waktu dan rekaman
dapat diputar berulang - ulang
dan dapat menarik perhatian
dengan periode — periode yang
singkat dari rangsangan lainnya.
Kekurangannya apabila diputar
terldu  cepat maka  akan
mengurangi pemahaman remaja
(Sayoga, 2015).

Daam penelitian ini  dapat
dikatakan bahwa edukasi yang
diberikan berhasil serta pemateri
juga sangat menguasi materi yang
diberikan oleh responden yang
dibuktikan dengan adanya
peningkatan yang baik terhadap
jawaban pada kuesioner yang
diberikan oleh pendliti. Edukasi
kesehatan sangat berpengaruh
pada pengetahuan responden yang
dibuktikan dengan hasil andisi
p=0,001 (p>0,05).



3. Pengaruh Edukasi Kesehatan

terhadap Pengetahuan tentang
bahaya merokok pada remaja
di Dusun Jetis Moyudan
Sleman.

Hasll anaisis data
menunjukkan  ada  pengaruh
edukasi kesehatan  terhadap
pengetahuan  tentang  bahaya
merokok pada remga di Dusun
Jetis Moyudan Sleman. Ha ini
dibuktikan dengan hasil olah data
dengan menggunakan komputer
yang mana pada pengetahuan
didapatkan hasil nilai p=0,001
(<0,05).

Hasil ini memiliki arti bahwa
variabel uji analisis wilcoxon
matched pairs test yang signifikan
sehingga dapat  disimpulkan
adanya pengaruh. Jika hasil
pengujian  mendapatkan  nila
signifikasi sebesar 0.05 atau lebih
kecil dari 0,05 maka intervens
yang diberikan terindikasi
memberikan  pengaruh  yang
signifikan  (Santoso,  2010).
Perbedaan sebelum dan sesudah
dilakukan edukasi kesehatan dapat
dilihat pada tabel 3 dimana mean
hasi| data pre test 72,4% dan hasil
data post test 91,2% dengan
selisih 18,8%.

Penelitian ini sgaan dengan
Hidayati (2019) yang berjudul
pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap
tentang bahaya merokok kelas IX
SMA yayasan wanita kereta api
palembang tahun 2019. Penelitian
tersebut  menunjukkan  bahwa
danya pengaruh sebelum dan
setelah  dilakukan  pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan
responden dengan has ( p=0,000).

Hasil pre test menunjukkan
nila pengetahuan kurang (40%)
dari total responden yang sudah
ditentukan. Sedangkan hasil data
setelah dilakukan edukasi

kesehatan ada perbedaan untuk
pengetahuan meninggkat menjadi
baik (91,4%).

Meningkatnya  pengetahuan
pada remga tentunya dapat
menjadi awal yang bak dalam
menjaga kesehatan serta dapat
menjadi awa yang baik untuk
menurunkan kejadian merokok
dengan cara mengetahui apa sgja
bahaya yang akan ditimbulkan.
Sebagaimana sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa tujuan dari
pemberian edukasi  kesehatan
terhadap pengetahuan tentang
bahaya merokok ini adalah
mengetahui  pengaruh  edukasi
kesehatan terhadap pengetahuan
tentang bahaya merokok pada
remaa di Dusun Jetis Moyudan
Sleman Y ogyakarta.

Edukasi kesehatan tentang
bahaya merokok ini sangat
penting untuk diberikan kepada
remga di seluruh indonesia,
dengan diberikannya edukasi
kesehatan tentang bahaya
merokok ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan remaja
tentang bahaya merokok yang
dapat terjadi. Ketika remaja sudah
memiliki pengetahuan yang kuat
tentang bahaya merokok itu
sendiri maka remga juga akan
takut dan tidak akan merokok dan
dapat menekan angka keadian
merokok di Indonesia. Setelah
diberikan  edukasi  kesehatan
terjadi  peningkatan pengetahuan
dari pada sebelum diberikan
edukas kesehatan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penélitian,
pengetahuan yang awanya dalam
kategori kurang menjadi cukup,
cukup menjadi balk, meskipun
dalam tabel terlihat masih ada
responden yang memiliki kategori
pengetahua cukup.

Pada remga harusnya sedini
mungkin diberikan edukas agar



dapat meningkatakan
pengetahuannya. Edukasi yang
dapat diberikan dalam penelitian
berupa edukasi kesehatan tentang
bahaya merokok. Dalam lingkup
lingkungan dari daerah yang
peneliti lakukan penelitian kurang
dilakukan edukasi  kesehatan
tentang bahaya merokok baik
kepada remga ataupun kelompok
masyarakat yang lainnya. Edukasi
yang diberikan ini digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan
pada remga sehingga ketika
remga sudah memami dapat

menekan angka kejadian
merokok.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Terdapat perbedaan

pengetahuan tentang bahaya merokok
pada remgja di Dusun Jetis Moyudan
Sleman Yogyakarta sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan
dengan hasil data uji wilcoxon
didapatkan hasil p = 0,001 (>0,05) dan
data mean selish antara pretets dan
posttest 18,8.

Saran

Bagi remga di Dusun Jetis
Moyudan Sleman Y ogyakarta
diharapkan bisa meningkatkan
pengetahuan mengenai bahaya
merokok dengan mengakses berbagai
media untuk meningkatkan
pengetahuan terkait bahaya merokok.
Bagi penditi sdanjutnya dapat
melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan media yang berbeda
seperti dengan menggunakan media
booklet, buku saku dan yang lainnya,
serta dapat menerapkan kelompok
kontrol sebagai pembanding
penelitian.
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